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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Upaya pemerintah untuk menghadapi tantangan era globalisasi adalah dengan 

peningkatan mutu manusia Indonesia melalui perbaikan mutu pendidikan untuk 

semua jalur pendidikan. Jalur pendidikan dapat ditempuh melalui jalur formal 

(sekolah) maupun jalur non formal (pendidikan nonformal). Jalur formal adalah 

proses belajar terjadi secara hirarkis, terstruktur, berjenjang, termasuk studi akademik 

secara umum, beragam program lembaga pendidikan dengan waktu penuh atau full 

time, pelatihan teknis dan profesional.
1
 Pendidikan formal yang ada di Indonesia 

yaitu pendidikan di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah Dasar (Madrasah 

Ibtidaiyyah), Sekolah Menengah Pertama (Madrasah Tsanawiyah), Sekolah 

Menengah Atas (Madrasah Aliyah) hingga Perguruan Tinggi. 

Jalur non formal (pendidikan nonformal) adalah proses belajar terjadi secara 

terorganisasikan di luar sistem persekolahan atau pendidikan formal, baik 

dilaksanakan terpisah maupun merupakan bagian penting dari suatu kegiatan yang 

lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran didik tertentu dan belajarnya 

tertentu pula.
2
 Menurut David R. Evans, konsep pendidikan nonformal adalah 

kegiatan pendidikan yang terorganisasikan di luar sistem pendidikan formal. Ia juga 
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menempatkan pendidikan formal sebagai bagian dari keseluruhan konsep terpadu dari 

sistem pendidikan. Dalam konsep ini, ia juga memberikan penekanan pada ciri-ciri 

organisasi kemasyarakatan, perkumpulan swasta, lebih mementingkan tindakan paada 

tingkat lokal. Namun, pada saat yang sama, hal itu menimbulkan kerancuan yang 

lebih kompleks antara perencanaan pendidikan nonformal dan sistem pendidikan 

pada umumnya yang mempertimbangkan tujuan pembangunan nasional. 
3
  

 Bagi warga negara yang tidak sempat mengikuti ataupun menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan formal (putus sekolah) disediakan 

pendidikan nonformal, untuk memperoleh bekal guna terjun ke masyarakat. 

Pendidikan nonformal sebagai mitra pendidikan formal semakin hari semakin 

berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat dan ketenagakerjaan.
4
 

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan luar sekolah yang dalam sidiknas 

disebut dengan pendidikan yang bersifat kemasyarakatan yang diselenggarakan di 

luar sekolah yang dapat memberikan kemungkinan pada perkembangan sosial, sosial 

kultural, bahasa dan kesenian, keagamaan dan ketrampilan yang dapat dimanfaatkan 

oleh anggota masyarakat untuk mengembangkan dirinya dan membangun 

masyarakatnya.
5
 

Usaha untuk peningkatan mutu SDM melalui jalur pendidikan non formal 

(pendidikan luar sekolah) dapat ditempuh lewat pendidikan kesetaraan yang meliputi 

Kejar Paket A, Kejar Paket B, dan Kejar Paket C. Program kejar Paket A adalah 
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 program pendidikan pada jalur nonformal setara dengan SD/MI bagi siapapun yang 

terkendala ke pendidikan formal atau memilih Pendidikan Kesetaraan untuk 

ketuntasan pendidikan. Pemegang ijazah Program Paket A memiliki hak eligiblitas 

yang sama dengan pemegang ijazah SD/MI.
6
 

Program Kejar Paket B adalah program pendidikan pada jalur nonformal setara 

dengan SMP/MTs bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan formal atau memilih 

Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan. Pemegang ijazah Program Kejar 

Paket B memiliki hak eligiblitas yang sama dengan pemegang ijazah SMP/MTs. 

Sedangkan Program Kejar Paket C adalah program pendidikan pada jalur nonformal 

setara dengan SMA/MA bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan formal atau 

memilih Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan. Pemegang ijazah 

Program Kejar Paket C memiliki hak eligiblitas yang sama dengan pemegang ijazah 

SMA/MA. Tidak ada batasan usia dalam program kesetaraan ini. Pegawai negeri, 

ABRI, anggota DPR, karyawan pabrik banyak yang memanfaatkan program 

kesetaraan ini untuk meningkatkan kualifikasi ijazah mereka. 
7
 

 Pendidikan kesetaraan sebagai salah satu bentuk layanan pendidikan nonformal 

diharapkan dapat berkontribusi lebih banyak terutama dalam mendukung suksesnya 

program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun (Wajar Dikdas 9 Tahun) yang 

dicanangkan pemerintah sejak tahun 1994, yakni melalui penyelenggaraan program 
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pendidikan kejar Paket A dan Paket B, serta perluasan akses pendidikan menengah 

melalui penyelenggaraan program Paket C. Program ini ditujukan bagi peserta didik 

yang berasal dari masyarakat yang kurang beruntung, tidak sekolah, putus sekolah 

dan putus lanjutan, serta usia produktif yang ingin meningkatkan pengetahuan dan 

kecakapan hidup, dan warga masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam 

memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai dampak dari perubahan peningkatan taraf 

hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi agar mereka bisa hidup mandiri. 
8
 

Banyaknya siswa SMA yang tidak lulus ujian Nasional (UN) membuat program 

Kelompok Belajar (Kejar) Paket C semakin ramai dibicarakan. Di antaranya mereka 

yang setuju Kejar Paket C sebagai solusi atau jalan ke luar bagi siswa yang tidak 

lulus. Mereka melihat peluang bagi siswa yang tidak lulus untuk ikut ujian Paket C 

agar tetap bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Namun ada juga 

yang menolak Kejar Paket C dengan alasan justru merugikan siswa, karena jurusan 

dan jenis sekolah ini tidak sama dengan yang selama ini diikuti siswa. Dari kalangan 

siswa sendiri terjadi pro dan kontra. Bagi yang pro melihat Kejar Paket C sebagai 

jalan keluar menuju perguruan tinggi, sedang yang kontra menganggap dengan ikut 

mereka seakan jatuh martabat. Apalagi sebelumnya sekolah mereka favorit. Tidak 

imbang, antara favorit dengan Kejar Paket C yang dalam pandangan mereka sebagai 

lembaga pendidikan “kelas bawah”.
9
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Pendidikan Kesetaraan pada hakekatnya bertujuan memberikan kesempatan 

kepada warga masyarakat untuk mengikuti pendidikan dasar dan menengah yang 

bermutu dan relevan dengan kebutuhan peserta didik yang tidak memiliki kesempatan 

belajar pada pendidikan formal. Jadi dengan kata lain dasar desain program ini adalah 

pada proses pembelajarannya, tidak hanya mengutamakan ijazah kesetaraan paket C  

saja. Pada proses pembelajaran yang dilakukan pada program Kejar Paket C ini, guru 

diharapkan mampu untuk memenuhi proses pembelajaran berdasarkan pada standar 

proses yang telah ditentukan oleh Pemerintah yaitu berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 14 Tahun 2007 tentang Standar Isi untuk Program Paket 

A, Program Paket B, dan Program Paket C.
10

 

Permasalahan pendidikan nonformal bukan hanya sekedar persoalan 

masyarakat yang buta aksara, angka dan buta Bahasa Indonesia. Akan tetapi 

permasalahan pendidikan nonformal semakin meluas seperti: ketidak jelasan 

penyelenggaraan pendidikan nonformal (standar-standar penjaminan mutu 

pendidikan nonformal), ketidak jelasan sistem insentif bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan nonformal, masih banyaknya lembaga penyelenggara pendidikan 

nonformal yang belum profesional, kurangnya lembaga penjaminan mutu 

penyelenggaraan pendidikan nonformal. Permasalahan lain yang berkaitan dengan 

program-program pendidikan nonformal adalah masalah sasaran didik (warga belajar) 

yang selalu bergulat dengan: masyarakat miskin, terdiskriminasi, pengangguran, 

masyarakat yang kurang beruntung, anak jalanan, masyarakat di daerah konflik, 
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traffiking, masyarakat pedalaman, daerah perbatasan dll. Di samping itu pula 

persoalan pendidikan nonformal juga terletak pada tidak adanya kepedulian kita 

sebagai masyarakat yang melek pendidikan terhadap keberadaan pendidikan 

nonformal dan kondisi masyarakat sekitar. 

Permasalahan yang juga dihadapi oleh program kejar Paket C adalah masalah  

prasarana belajar yang menjadi penyebab hambatan belajar. Salah satu masalah 

prasarana adalah pada umumnya PKBM sebagai tempat belajar siswa kejar paket C 

belum memiliki gedung sendiri, tetapi masih memanfaatkan Balai Desa, gedung 

sekolah yang kosong dan tempat pertemuan lainnya, sehingga tidak jarang meminjam 

tempat tinggal tokoh masyarakat atau rumah warga belajar yang luas. Fasilitas belajar 

yang digunakan oleh PKBM juga kurang memadai.
11

 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Pembelajaran Matematika Pada Pendidikan Kesetaraan Program Kejar Paket 

C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Budi Utama Surabaya” . 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah 

                                                           
11

 http://arminaven.blogspot.com/2011/06/pendidikan-kesetaraan-program-kejar.html, diakses pada 9 

Mei 2013 

http://arminaven.blogspot.com/2011/06/pendidikan-kesetaraan-program-kejar.html


7 

 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika pada pendidikan 

kesetaraan program kejar paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) Budi Utama Surabaya? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pembelajaran matematika pada pendidikan kesetaraan program kejar paket C 

di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Budi Utama Surabaya? 

3. Bagaimana daya serap siswa Program Kejar Paket C terhadap materi 

pembelajaran matematika pada pendidikan kesetaraan program kejar paket C 

di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Budi Utama Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendiskripsikan Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika pada 

pendidikan kesetaraan program kejar paket C di Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM) Budi Utama Surabaya.  

2. Mendiskripsikan faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan pembelajaran matematika pada pendidikan kesetaraan program 

kejar paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Budi Utama 

Surabaya. 



8 

 

3. Mengetahui daya serap siswa pada pendidikan kesetaraan program kejar 

paket C di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Budi Utama 

Surabaya terhadap materi pembelajaran matematika. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti antara lain sebagai berikut. 

1. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

mencari solusi untuk menyelesaikan faktor yang menghambat dalam 

pembelajaran Program Kejar Paket C. 

2. Bagi pihak sekolah sebagai evaluasi terhadap kinerja sekolah dalam 

memenuhi standar nasional pendidikan khususnya standar proses dan standar 

penilaian bagi Program Kejar Paket C.  

3. Dari hasil penelitian diharapkan pengelola dari Program Kejar Paket C lebih 

mengetahui kemampuan siswanya dalam pembelajaran matematika. 

 

E. Definisi Operasional 

Supaya lebih memberikan pemahaman yang tepat, dan tidak menimbulkan 

kesalah pahaman dalam skripsi yang berjudul “Analisis Pembelajaran Matematika 

Pada Pendidikan Kesataraan Program Kejar Paket C” maka perlu ada penjelasan dan 

pendefinisian masalah pada istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran matematika dalam 
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Program Kejar Paket C. Proses pembelajaran yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tentang keterlaksanaan proses pembelajaran matematika 

yang dilakukan oleh tutor (guru) berdasarkan standart proses pendidikan 

kesetaraan program paket A, B dan  C. Evaluasi yang akan dicermati dalam 

penelitian ini adalah hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan di kelas 

oleh tutor (guru). Hasil evaluasi diperoleh dengan memberikan tes tertulis 

yang diberikan peneliti untuk peserta Program Kejar Paket C. 

2. Faktor yang dapat menghambat dan mendukung pelaksanaan Program Kejar 

Paket C yang akan dilihat dalam penelitian ini diantaranya adalah mengenai 

sarana prasarana, tutor Program Kejar Paket C serta peserta Kejar Paket C. 

3. Daya serap dalam proses pembelajaran matematika yang dimaksud disini 

adalah kemampuan siswa dalam menangkap setiap materi yang disampaikan 

oleh para tutor. Daya serap tersebut akan dilihat melalui tes hasil belajar 

yang akan diberikan oleh peneliti. 

 

F. Sistematika Skripsi 

Pembahasan  pada  skripsi  ini,  penulis  lakukan  untuk  mempermudah 

pengaturan secara  sistematis  serta  menghindari  kerancuan  pembahasan, 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  
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1. Bagian Awal Skripsi  

Bagian awal skripsi  ini berisi halaman judul skripsi, abstrak,  halaman  

persetujuan, pengesahan, persembahan, kata pengantar, daftar  isi, daftar  tabel 

dan daftar gambar. 

2. Bagian Inti Skripsi  

Bagian  inti merupakan  bagian  pokok  dalam  skripsi  yang  terdiri  

dari  lima bab, yaitu:  

BAB I : Pendahuluan yang memuat  latar belakang masalah,  rumusan  

masalah, tujuan  penelitian, manfaat  penelitian, definisi  

operasional dan sistematika pembahasan.   

BAB  II : Kajian  teori  yang  memuat  tentang  teori  yang  melandasi  

permasalahan skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan 

teoritis yang  diharapkan dalam skripsi.  

BAB  III  : Metode  penelitian  yang  memuat  pendekatan  dan  jenis 

penelitian yang digunakan, data dan sumber data, prosedur 

pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data.   

BAB  IV : Hasil  penelitian  dan  analisis data penelitian. 

BAB V : Pembahasan tentang data hasil penelitian. 

BAB VI : Penutup yang memuat kesimpulan dan saran.   

3. Bagian Akhir Skripsi  

Bagian  ini  berisi  daftar  pustaka  yang  digunakan  sebagai  acuan  

dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian bagian inti. 


